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Abstrak

Pembelajaran pada Abad 21 memuat desain pembelajaran yang mampu mengeksplorasi kemampuan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas pembelajaran luar kelas pada materi kenampakan alam terhadap
hasil belajar dan keterampilan Kerjasama siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 116 Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain kuasi eksperimental. Penelitian ini
menggunakan One Group Pretest-Posttest design dengan Teknik pengumpulan data berupa tes dan nontes.
Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat dan uiji t (independent T-test). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil perhitungan diperoleh thwng = 32,99 sedangkan twe = 1,68 pada tingkat kepercayaan 95% atau
tingkat kesalahan (a) = 5%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa thiung > tiavel. Oleh karena itu
h, ditolak dan h, diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan antara hasil belajar Pretest dan
posttest siswa. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran luar
kelas, skor dari keterampilan Kerjasama mendapat skor rata-rata sebesar 87,3. Sedangkan pada saat sebelum
diberikan perlakukan keterampilan Kerjasama siswa memiliki skor rata-rata sebesar 59,7. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kerjasama siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran luar
kelas.

Kata Kunci: Hasil belajar, Kerjasama, Pembelajaran Luar kelas

Abstract

Learning in the 21st Century contains learning designs to explore students' abilities. This research aims to see
the effectiveness of outclass learning on natural appearance material on student learning outcomes and
cooperation skills. The subject of this study was a grade IV student of SDN 116 Palembang. This study used
quantitative research methods with a quasi-experimental design. This study used One Group Pretest-Posttest
design with data collection techniques in the form of tests and non-test. Data analysis techniques use prerequisite
tests and t tests (independent T-test). The results of this study showed that the calculation results obtained teount=
32.99 while twne= 1.68 at a 95% confidence level or error rate, a= 5%. Based on the results of these calculations
is taacuate>tiable. Therefore, h-0. rejected and, h-a. accepted so that it can be stated that there is a difference
between the pretest and posttest learning outcomes of students. The results of descriptive statistical analysis
showed that posttest out-of-class learning model, the score of the applied Cooperation skills received an average
score of 87.3. Whereas the posttest had an average score of 59.7. This shows that there is an increase in student
cooperation in learning using outclass learning models.
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Pembelajaran pada abad 21 merupakan hal yang sedang dicanangkan oleh pemerintah dan
dikembangkan dalam dunia Pendidikan. Pembelajaran pada abad 21 ini menuntut setiap civitas
akademika baik dari jenjang sekolah dasar hingga Pendidikan tinggi turut serta memaksimalkan hal yang
berkaitan dengan pembelajaran ini. Usaha yang dilakukan oleh pemerintah melalui program peningkatan
kualitas Pendidikan harus melalui tahapan dalam pelatihan bahkan sertifikasi profesi untuk
memaksimalkan program ini. Tidak terkecuali pada pengajar dalam jenjang Pendidikan Dasar.
Selanjutnya, menghadapi era perkembangan globalisasi tentunya dalam Pendidikan jenjang manapun
harus diberikan nilai Pancasila untuk dapat mempertahankan nilai-nilai yang ada di diri peserta didik.
Muslim (2022) menyatakan bahwa Nilai Pancasila tersebut harus ditanamkan pada peserta didik melalui
penyelenggaraan pendidikan nasional dalam semua level dan jenis pendidikan. Untuk itulah, setiap
pendidik harus memperhatikan mode pembelajaran yang dikembangkan di sekolah. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa atau dikenal dengan student-centered adalah hal wajib yang harus ada dalam
pembelajaran. Hal ini dikarenakan menurut Rusnilawati (2016) keterampilan belajar dalam student-
centred learning disertai dengan interaksi dan kerjasama siswa yang meningkat, baik di dalam maupun
di luar kelas, serta perencanaan yang lebih baik dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru biasanya didesain sedemikian rupa untuk
memaksimalkan tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan kemampuan siswa yaitu pembelajaran luar kelas. Pembelajaran luar kelas (outclass
learning) akan menciptakan pengalaman pembelajaran yang berbeda dari yang didapatkan siswa
sebelumnya. Husamah (2013) menyatakan bahwa lingkungan merupakan sumber belajar yang baik dan
dapat dioptimalkan dalam pembelajaran. Lingkungan ini juga dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa,
tergantung dari desain pembelajaran yang didesain oleh guru. Usia perkembangan yang dimiliki anak
berhubungan dengan pembelajara apa yang harus diberikan pada anak. Untuk usia perkembangan
sekolah dasar tentunya usia perkembangan pada operasional konkret yang akan berperan dalam
pembelajaran anak. Kegiatan ini adalah salah satunya mengaitkan pembelajaran dengan hal-hal nyata
yang berada di sekeliling anak. Hasil penelitian dari Kristiani & Prasetyo (2016) juga menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan media konkret akan meingkatkan hasil belajar dan juga respon siswa
terhadap materi pembelajarn yang diberikan.

Pesatnya perkembangan iimu pengetahuan ini menuntut pendidik untuk bisa memikirkan
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran berdiferensiasi, tentunya pembelajaran
yang akan memfasilitasi siswa dalam belajar. Pembelajaran ini menawarkan desain pembelajaran sesuai
dengan gaya belajar masing-masing peserta didik. Pendidik harus mendesain tiga jenis pembelajaran
yang berbeda untuk membuat peserta didik memahami pembelajaran sesuai dengan gaya belajarnya.
Untuk itulah, salah satu pembelajaran yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan
bisa menyampaikan materi pembelajaran dengan baik yaitu pembelajaran luar kelas. Pembelajaran ini,
pembelajaran yang dapat memfasilitasi berbagai gaya belajar peserta didik. Pembelajaran luar kelas,
menurut Taqwan & Haiji (2019) dapat mengasah aktivitas fisik dan kreativitas siswa karena menggunakan
strategi belajar sambil melakukan atau mempraktekan sesuai dengan penugasan. Pendapat yang
disampaikan tersebut memandang bahwa setiap kegiatan pada pembelajaran outclass learning atau
pembelajaran luar kelas ini mengajak siswa untuk melakukan berbagai aktivitas fisik. Pembelajaran
outclass learning ini dapat dikolaborasikan dengan pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil
penelitian yang disampaikan oleh Budi et al., (2022) dan Wiganti et al., (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek ini dapat meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar siswa. Hal
ini juga akan meningkatkan kreativitas siswa melalui pembelajaran yang disesuaikan dengan kegiatan
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siswa. Pembelajaran luar kelas yang dimaksud tentunya didesain seperti pembelajaran biasa, namun
dalam pelaksanaannya memiliki perancangan yang menuntut siswa belajar di luar kelas, melakukan
kegiatan dan juga memiliki alur penugasan dalam setiap pelaksanaannya. Lalu hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ariesandy (2021) juga menunjukkan bahwa jika dengan pembelajaran konvensional siswa
kurang aktif karena cenderung hanya mendengarkan dan mencatat sedangkan jika pembelajaran luar
kelas maka siswa akan menemukan sendiri dari permasalahan yang ditemui dengan melakukan
berbagai kegiatan yang dilakukan.

Selain desain pembelajaran, pembelajaran pada abad 21 juga meminta siswa untuk dapat
meningkatkan kemampuan salah satunya kemampuan dalam bekerjasama atau (collaboration). Siswa
yang cenderung mengerjakan secara individual akan sukar untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang ditemui dalam belajar dan kurang kecakapan hidup pada lingkungan sosialnya (Fauziyah &
Hendriani, 2019). Melalui pembelajaran yang berlangsung, siswa diharapkan dapat terbentuk
keterampilan Kerjasama. Kerjasama dalam pembelajaran akan membuat siswa memiliki sikap dan
karakter yang baik dan saling membantu satu sama lain. Pendapat dari Wullschleger & Maag (2022)
menyatakan bahwa siswa yang melakukan kolaborasi dan Kerjasama dalam pembelajaran akan
membentuk pembelajaran yang berkualitas dan sisi saling bergantung secara berkelanjutan. Dengan
begitu, akan terbentuk karakter Kerjasama yang dapat membuat siswa memliki kepedulian yang besar
dan juga teamwork yang handal dalam pemecahan suatu permasalahan pembelajaran sehingga akan
mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran (Rosita & Leonard, 2015). Desain pembelajaran luar
kelas sudah sesuai jika diterapkan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan Kerjasama siswa.
Begitupun dengan kegiatan yang dilakukan dengan berbagai desain yang diterapkan, akan
menghasilkan Kerjasama dalam pembelajaran jika diterapkan dengan pembelajaran luar kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas IV bahwa pembelajaran yang
dilakukan masih didominasi pembelajaran di dalam kelas. Melalui berbagai model pembelajaran yang
diterapkan, siswa masih sulit untuk melakukan Kerjasama. Untuk itulah, dalam penelitian ini akan dilihat
efektivitas dari pembelajaran luar kelas yang akan diterapkan.

METODE

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian quantitative dengan model
quasi-experimental design. Menurut Sugiyono (2016) ciri utama dari Quasi Experimental Design adalah
keadaan/situasi yang tidak memungkinkan menggunakan kelas kontrol dalam penelitian. Subjek dalam
Penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 116 Palembang. Dalam penelitian ini hanya akan dilakukan
pada 1 kelas dengan memberikan pretest-posttest. Untuk itulah dalam penelitian ini akan menggunakan
One Group Pretest-Posttest Design. Ini diartikan bahwa dalam pelaksanaan penelitian, kelas yang
menjadi sampel penelitian akan diberikan pretest untuk melihat kemampuan awal siswa dan selanjutnya
diberikan posttest setelah siswa mendapatkan Tindakan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
hasil belajar yaitu dengan tes, lalu untuk mengukur keterampilan Kerjasama menggunakan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang disampaikan pada hasil merupakan data awal dan akhir, yang diberikan sebelum dan
setelah Tindakan yang diberikan. Sebelum diberikan perlakuan, maka dilakukan uji normalitas. Hasilnya
adalah sebagai berikut.



78 Kamil, N. dan Maharani, S., D.

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Chi Kuadrat. Berdasarkan hasil pengujian
normalitas Pretest dari kelas penelitian didapatkan [(x*2)] _hitung=4,882dan [(x*2) _tabel =11,07.

Tabel 1. Hasil Uii Normalitas Data Pretest

Batas

Kelas nB;ﬁ ZScore | Luas | 0% | f, fi o | LY %
daerah
82,5 | 224613 | 48,75

75-82 35 1 077 | 023 | 00529 | 00687
745 | 167155 | 4525

67-74 904 | 0 | 1,0888 | -1,9888 | 3,95533 | 1,9888
66,5 | 1,09696 | 3621

59-66 1636 | 4 | 3,5992 | 0,4008 | 0,16064 | 0,04463
58,5 | 0,52237 | 1985

51-58 17.86 | 5 | 30292 | 1,008 | 114661 | 029182
50,5 | -0,05221 | 1,9

43-50 2125 | 8 | 4675 | 3325 | 11,0556 | 2,36484
42,5 | 0,62680 | 2324

35-42 1525 | 4 | 3355 | 0645 | 041603 | 0,124
345 | -1,0139 | 3849

Jumlah 83,26 | 22 | 183172 | 3,6828 4,88279

Nilai x? diambil berdasarkan nilai pada tabel konsultasi Chi Kuadrat pada tingkat kepercayaan
95% atau tingkat kesalahan («) = 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian
normalitas yaitu jika x? ;... s < X? . ape; Maka data terdistribusi normal. Terlihat bahwa nilai x?,,;,,,., g
lebih kecil dari nilai x*,,, ;- Oleh karena itu data Pretest dinyatakan berdistribusi normal.

Penguijian normalitas dilakukan dengan menggunakan Chi Kuadrat. Berdasarkan hasil pengujian
normalitas posttest dari kelas penelitian didapatkan y? hitung ~ 8,91 dan x? raper = 11.07.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest

Batas
Kelas E;;"’t': Z-Score | Luas d:‘;f:h f, fy fofi (forfi)? ((fohfh)z
daerah
107,5 | 2,18600 | 4554
100-107 1,6 1 ] 0352 | 0648 | 04199 | 1,19291
995 | 1,55919 | 43,94
91-99 1156 | 0 | 25432 | -25432 | 646787 | 25432
915 | 093238 | 32,38
84-91 2059 | 7 | 45298 | 24702 | 610189 | 1,34705
835 | 030557 | 11,79
76-83 076 | 5 | 01672 | 48328 | 23356 0
755 | 03212 | 1255
68-75 2009 | 8 | 44198 | 35802 | 12,8178 | 290009
675 | -0,9480 | 3264
60-67 1155 | 1 | 2541 | -1541 | 237468 | 093455
595 | -1,5748 | 44,19
Jumlah 66,15 | 22 | 14553 8,9178
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I —————————
Nilai 2 diambil berdasarkan nilai pada tabel konsultasi Chi Kuadrat pada tingkat kepercayaan

95% atau tingkat kesalahan () = 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada ketentuan pengujian
normalitas yaitu jika x? ;... 5 < X% 4pe; Maka data terdistribusi normal. Terlihat bahwa nilai x2,,;,,,., g

lebih kecil dari nilai x*,,, ;. Oleh karena itu data posttest dinyatakan berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Uji F. Kriteria uji homogenitas adalah jika Fhitung
< Ftaber maka data bersifat homogen yang berarti bahwa sampel berasal dari populasi yang sama.
Sebaliknya jika Fhitung > Fiaber berarti data bersifat heterogen yang berarti bahwa sampel berasal dari
populasi yang berbeda.

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
didapatkan kesimpulan bahwa data berdistribusi normal baik pada saat Pretest dan posttest, kemudian
sampel bersifat homogen atau berasal dari populasi yang sama. Oleh karena itu, uji hipotesis dapat
dilakukan dengan menggunakan Uji t. Kriteria uji t adalah jika thitung < ttanel maka hy, diterima dan h,,
ditolak. Sebaliknya jika thiung > tiavet maka maka hy, ditolak dan h,, diterima.

Dari hasil perhitungan diperoleh thiung = 32,99 sedangkan tibel = 1,68 pada tingkat kepercayaan
95% atau tingkat kesalahan (a) = 5%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa thiung >
taver. Oleh karena itu h ditolak dan h,, diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan antara
hasil belajar Pretest dan posttest siswa.

Selain itu juga, dari hasil penelitian yang dilakukan. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan
bahwa setelah penerapan model pembelajara luar kelas, skor dari keterampilan Kerjasama yang
diterapkan mendapat skor rata-rata sebesar 87,3. Sedangkan pada saat sebelum diberikan perlakukan
keterampilan Kerjasama siswa memiliki skor rata-rata sebesar 59,7. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kerjasama siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran luar kelas.

Pembahasan

Pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan Pretest untuk mengetahui kemampuan
pengetahuan siswa dalam menjawab soal sebelum diberikan perlakuan. Soal yang digunakan untuk
Pretest sebelumnya telah diujicobakan yang terdiri dari 40 soal dan dipilih 20 soal yang setelah divalidasi
dinyatakan valid dan baik sehingga layak untuk dijadikan soal Pretest. Selanjutnya diberikan perlakukan
pembelajaran luar kelas. Pembelajaran Luar kelas ini disusun dengan membuat sebuah perencanaan
yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran di luar kelas. Pada materi yang dipilih yaitu kenampakan
alam, maka peneliti mengajak siswa untuk ke luar kelas dan membuat sebuah kegiatan (proyek) yang
dikolaborasikan dengan pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek ini menurut
Trisdiono et al., (2019) juga dapat meningkatkan berpikir kritis siswa dan juga keterampilan kerjasama
siswa. Ini terbukti dari berbagai kegiatan yang dilakukan, masing-masing siswa harus mengerjakan tugas
mereka sesuai dengan tugas yang telah ditentukan. Dengan begitu, siswa akan merasa bertanggung
jawab dan mampu menyelesaikan masalah yang ditemui secara bersama-sama(Nisa, 2015). Selain
hasil, penerapan pembelajaran berbasis proyek ini dapat meningkatkan keterampilan proses dalam
pembelajaran (Budi et al., 2022).

Dari tahapan pengamatan yang dilakukan oleh siswa, maka didapatkan bahwa siswa melihat
berbagai macam kenampakan Alam yang berada di sekitar sekolah. Siswa melihat berbagai jenis
tumbuhan yang tumbuh di sekitar kenampakan alam yang ada. Contoh kenampakan alam yang ada di
sekeliling sekolah yaitu adanya danau, dataran tinggi dan rendah.
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Gambar 2. Contoh Hasil Proyek Poster Siswa

Pada pembelajaran di materi ini juga peneliti meminta siswa untuk membaca materi yang ada
dalam buku pelajaran mengenai kenampakan alam yang ada di Indonesia. Salah satu yang menjadi
proyek adalah pengerjaan poster yang ditugaskan kepada siswa. Selanjutnya pada pelaksanaan
pembelajaran ini, dari kegiatan yang dilakukan dilakukan observasi kepada siswa terhadap sikap
Kerjasama yang diberikan. Selain itu, siswa diberikan untuk mengukur sejauh mana keefektifan
pembelajaran ini berperan dalam meningkatakan keefektivan keterampilan Kerjasama siswa. Dari hasil
uji yang ada, dapat dilihat bahwa pembelajaran luar kelas dikatan efektif dalam peningkatan hasil belajar
siswa, Dari hasil perhitungan diperoleh thiung = 32,99 sedangkan tibe = 1,68 pada tingkat kepercayaan
95% atau tingkat kesalahan (a) = 5%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa thiung >
tanel. Oleh karenaitu h, ditolak dan h,, diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan antara
hasil belajar pretest dan posttest siswa. Dengan demikian, dinyatakan bahwa pembelajaran luar kelas
efektif dilakukan terhadap hasil belajar dan keterampilan Kerjasama siswa. Terlihat juga di dalam
pembelajaran, bahwa dalam kegiatan proyek yang dilakukan oleh siswa setelah pembelajaran luar kelas
dilihat bahwa siswa saling berinteraksi satu sama lain dalam sebuah kelompok. Ini sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Ramadani et al., 2022) Pengembangan keterampilan Kerjasama
dapat dilakukan melalui pembelajaran yang menggunakan desain kelompok. Tentunya dalam setiap
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pembelajaran kelompok harus memiliki keterampilan Kerjasama dalam setiap anggota kelompoknya. Hal
ini akan menentukan keberhasilan kelompok dalam memecahkan permasalahan yang ditemui.
Pembelajaran dengan menggunakan desain pembelajaran luar kelas ini bisa dilakukan pada
siswa sekolah dasar, tetapi sebelumnya harus diberi pemahaman konsep supaya pembelajaran menjadi
lebih lancar. Pembelajaran proyek yang mengharuskan siswa aktif membuat suasana kelas memang
sulit untuk dikendalikan, namun siswa harus tetap memperhatikan pengerjaan proyeknya. Oleh karena
itu, peneliti tetap mengingatkan siswa untuk fokus pengerjaan proyek dan mengarahkan pengerjaan
proyek untuk dikerjakan dengan hasil yang baik. Pembelajaran proyek dengan desain pembelajaran luar
kelas ini membuat pembelajaran yang menyenangkan dan meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini
senada dengan penelitian yang disampaikan oleh Amaluddin et al., (2019 dan Manungki & Manahung
(2020) juga peningkatan Kerjasama ini senada dengan hasil yang disampaikan oleh Maharani et al.,
(2022). Dari hasil dan pembahasan ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran luar kelas ini dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat dilakukan di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran luar
kelas pada materi kenampakan alam terhadap hasil belajar dan keterampilan Kerjasama siswa
efektif untuk diterapkan. Hal ini dilihat dari hasil uji yang ada, bahwa pembelajaran luar kelas
dikatakan efektif dalam peningkatan hasil belajar siswa, Dari hasil perhitungan diperoleh thiung =
32,99 sedangkan tunel = 1,68 pada tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan (a) = 5%.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa thiung > ttabel. Oleh karena itu hy ditolak dan
h, diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan antara hasil belajar Pretest dan
posttest siswa, sehingga Pembelajaran Luar kelas dapat meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan Kerjasama siswa.
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